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Abstract 
This study was initiated due to concerns about the low levels of honesty and responsibility among female 
seventh-grade students at MTS Tarbiyatut Tholabah. The research aims to understand the implementation, 
contributing elements, and hindrances to the attitudes of honesty and responsibility among seventh-grade 
students at MTS Tarbiyatut Tholabah Kranji. Using a descriptive qualitative approach, the study reveals that 
PPKn teachers at MTS Tarbiyatut Tholabah play a crucial role in instilling honest and responsible attitudes by 
providing motivation and setting an example for the students. Supporting factors for implementing honest and 
responsible attitudes include the enforcement of school rules, the presence of rewards, and parental 
involvement in students' development. However, there are also hindrances, such as students not being 
accustomed to behaving honestly and responsibly, which negatively impact the learning process. The lack of 
parental support also hinders the internalization of honest and responsible values outside the school context. 
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Abstrak 
Penelitian ini diinisiasi oleh adanya keprihatinan terhadap rendahnya tingkat kejujuran dan tanggung jawab di 
antara pelajar putri tingkat VII di MTS Tarbiyatut Tholabah yang bertujuan untuk memahami penerapan, faktor 
pendukung, serta penghambat dari sikap jujur dan bertanggung jawab di kalangan siswi kelas VII di MTS 
Tarbiyatut Tholabah Kranji. Dengan mengadopsi pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini mengungkap 
bahwa tenaga pengajar PPKn di MTS Tarbiyatut Tholabah memiliki peran penting dalam penerapan sikap jujur 
dan tanggung jawab, seperti memberikan motivasi dan menjadi teladan bagi siswa. Selain itu, faktor 
pendukung dalam penerapan sikap jujur dan bertanggung jawab meliputi penegakan aturan sekolah, adanya 
penghargaan, dan peran orang tua dalam perkembangan siswa. Namun, terdapat pula faktor penghambat, 
seperti siswa yang tidak terbiasa berperilaku jujur dan bertanggung jawab, yang berdampak negatif pada proses 
pembelajaran. Kurangnya dukungan dari orang tua juga menyulitkan penginternalisasian nilai-nilai jujur dan 
bertanggung jawab di luar konteks sekolah. 
Kata Kunci: Peran guru, siswi putri, sikap jujur dan tanggung jawab 

 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan berperan signifikan dalam kehidupan manusia dengan tujuan 

mentransformasikan nilai-nilai seperti nilai religius, kebudayaan, pengetahuan, teknologi, dan 

keterampilan. Tujuannya adalah untuk menghasilkan individu yang memiliki martabat, 

pengetahuan, dan akhlak mulia. Tujuan akhirnya adalah menciptakan generasi yang memiliki 

harga diri, wawasan luas, dan budi pekerti yang luhur. Merujuk pada regulasi pendidikan 

nasional, pembelajaran dipandang sebagai sebuah proses yang didesain dan 

diimplementasikan secara sistematis untuk menciptakan atmosfer belajar yang optimal. 

Dalam hal ini, pelajar diberikan ruang untuk mengeksplorasi dan memaksimalkan berbagai 

potensi yang dimiliki. 
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Menurut Cahyani & Dewi (2021:269), Pendidikan kewarganegaraan merupakan konsep 

Pendidikan civic/citizenship education. Pendidikan merupakan upaya yang disengaja untuk 

merangsang dan mengembangkan potensi individu agar dapat berkonstribusi secara optimal 

sebagai masyarakat dan warga negara yang berpengetahuan luas. Dalam konteks ini, 

Pendidikan Kewarganegaraan (PPKN) berfungsi sebagai wadah edukatif yang menekankan 

aspek keilmuan, namun juga menggabungkan nilai-nilai sosial serta budaya yang esensial bagi 

peradaban manusia. PPKN turut berkontribusi dalam membangun kesadaran siswa akan jati 

diri, sebagai Pendidikan karakter dengan dimensi multidimensional. Menurut Nu’man (2001), 

dalam Ahmad (2016:7), menjelaskan bahwa PPKn merupakan komponen integral dari 

kurikulum yang mengintegrasikan demokrasi politik yang luas dengan pengetahuan dari 

berbagai sumber, serta manfaat positif dari pendidikan di lingkungan sekolah, masyarakat, 

dan keluarga. Semua ini dirancang untuk melatih para siswa agar memiliki pemikiran kritis, 

analitis, serta sikap dan tindakan yang demokratis dalam mempersiapkan kehidupan 

berdasarkan prinsip Pancasila dan UUD 1945. Sedangkan menurut Madiong (2018), 

Pendidikan Kewarganegaraan memiliki sasaran utama untuk menjadikan peserta didik 

menjadi individu yang bertanggung jawab serta mampu berkontribusi secara aktif dalam 

kehidupan bermasyarakat. Hal ini dilakukan dengan berpedoman Pancasila dan ketentuan- 

ketentuan yang termaktub dalam UUD NKRI 1945. Dari ketiga pendapat tersebut, disimpulkan 

bahwa PPKn merupakan program pembelajaran komprehensif yang mencakup pemahaman 

demokrasi politik, didukung oleh pengetahuan dari berbagai sumber, serta memberikan 

pengaruh positif di lingkungan sekolah, masyarakat, dan keluarga. Tujuan utamanya adalah 

membentuk individu yang cerdas dan bertanggung jawab, serta mengarahkan siswa untuk 

berpartisipasi aktif sesuai dengan prinsip UUD NKRI 1945. 

Guru sebagai bagian dari tenaga kependidikan, memiliki peran penting dalam mencapai 

kualitas penyelenggaraan pendidikan untuk membentuk generasi penerus yang cerdas dan 

bermartabat. Dalam konteks Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, penting bagi guru 

untuk memiliki kualifikasi yang memadahi untuk membentuk sikap positif pada peserta didik. 

Guru PPKN harus memenuhi standar yang memastikan bahwa guru tersebut dapat 

melaksanakan tugasnya secara bertanggung jawab. 

PPKn memiliki fungsi strategis dalam pembentukan karakter peserta didik, termasuk 

dalam aspek tingkah laku, budi pekerti, tabiat, dan kepribadian. Menurut Irwan (2017: 118), 

sikap dapat diartikan sebagai reaksi yang bersifat tertutup yang muncul dari seseorang sebagai 

respons terhadap suatu stimulus atau objek. Reaksi tersebut dapat timbul baik sebagai akibat 

stimulus internal maupun eksternal. 

Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada tanggal 15 November 2023 di MTs 

Tarbiyatut Tholabah diperoleh hasil observasi bahwa siswi putri kelas VII menunjukkan 

kurangnya sikap jujur dan bertanggung jawab. Hal tersebut dibuktikan dengan 1) 

ketidaksesuaian atribut, 2) banyak siswi yang belum patuh terhadap tata tertib dan aturan 

sekolah, 3) banyak siswi yang tidak berani menyatakan pendapat 4) mencontek teman saat 

mengerjakan tugas dan ulangan. 

Hal diatas belum tercermin dari indikator jujur yang telah diuraikan Mustari (dalam 

Munir, et al. 2023: 33) dimana, indikator tersebut melibatkan beberapa aspek, seperti; 1) tidak 

mencontek saat ujian atau ulangan, 2) tidak suka berbohong, 3) berani mengakui kesalahan. 

Selanjutnya indikator tanggung jawab sebagaimana yang dijelaskan Fitri (2011) dalam Syafitri 

(2017:58) yang mencangkup beberapa aspek seperti: 1) memiliki akuntabilitas terhadap 
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segala tindakan, 2) menjalankan tugas sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan, 3) 

berkolaborasi dalam menyelesaikan tugas kelompok, 4) melakukan persiapan sebelum 

pembelajaran, dan 5) mengerjakan soal dengan teliti. 

Dalam upaya membentuk sikap jujur dan bertanggung jawab, pihak sekolah telah 

menerapkan sistem buku pribadi siswa yang mencatat skor pelanggaran dan prestasi. Dimana 

dalam buku pribadi siswa tersebut berisi skor pelanggaran dan skor prestasi. Siswa yang 

melanggar aturan akan menerima skor pelanggaran yang sesuai, sedangkan siswa yang 

berprestasi seperti berani menyatakan pendapat dan aktif dalam pembelajaran akan 

mendapatkan skor prestasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan, faktor pendukung, serta 

penghambat dari sikap jujur dan bertanggung jawab di kalangan siswi kelas VII di MTS 

Tarbiyatut Tholabah Kranji. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif deskriptif, untuk mengeksplorasi 

fenomena alamiah. Pengumpulan data melalui metode triangulasi. Data primer dan sekunder 

diperoleh dari penelitian ini. Sumber data primer melibatkan dua pengajar PPKN serta lima 

siswi kelas VII. Sementara itu, sumber data sekunder diperoleh melalui penelitian literatur 

yang mencakup kegiatan membaca, mencatat, dan mengutip informasi dari berbagai sumber. 

Teknik analisis data mencakup reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), 

dan penarikan kesimpulan (conclusion drawing verification). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Guru memegang peranan krusial dalam membimbing dan mengajarkan terkait aspek 

pengetahuan serta melatih siswa agar paham dan terbiasa untuk berprilaku jujur dan 

bertanggung jawab. Sehingga pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan siswa putri kelas VII 

yang berkaitan dengan sikap jujur dan tanggung jawab, seperti mencontek saat tugas atau 

ulangan, enggan menyatakan pendapat selama pembelajaran, dan tidak mematuhi tata tertib 

sekolah, termasuk penggunaan atribut dan seragam yang tidak sesuai serta pelanggaran yang 

terjadi diluar, dimana siswa juga sering melanggar saat istirahat, seperti membuang sampah 

sembarangan dan berbohong tentang pelakunya. 

Guru menanggapi pelanggaran tersebut dengan teguran langsung dan mencatatnya dalam 

buku pribadi siswa, memberikan skor pelanggaran sesuai aturan, hal tersebut dilakukan guru 

sebagai upaya menekankan pentingnya kejujuran dan tanggung jawab. 

Guru PPKn berperan sebagai teladan bagi siswa dengan menunjukkan sikap jujur dan 

tanggung jawab dalam berbagai situasi. Contoh sikap jujur adalah mengakui kesalahan, 

sedangkan contoh tanggung jawab meliputi memenuhi kewajiban mengajar dengan baik, 

mempersiapkan materi dengan teliti, berseragam rapi dan sesuai, serta datang tepat waktu. 

Guru berusaha menjadi panutan yang baik agar siswa dapat meneladani dan 

menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan mereka. 

Setiap guru perlu memiliki pemahaman yang mendalam tentang pentingnya kesadaran 

akan pengaruh kepribadiannya terhadap pencapaian tujuan pembelajaran secara umum, dan 

tujuan khusus dari lembaga pendidikan di tempat mengajar. Kepribadian seorang guru 

tercermin dalam berbagai aspek penampilan dan perilakunya, seperti sikap, cara berbicara, 

dan interaksi dengan siswa. Kesadaran akan dampak ini penting karena kepribadian guru 
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dapat memengaruhi motivasi belajar siswa, kualitas hubungan guru dengan siswa, dan 

suasana belajar. 

Dengan menyadari peran yang dimainkan oleh kepribadiannya, seorang guru dapat terus 

mengembangkan diri untuk menjadi contoh yang baik dengan menyesuaikan strategi 

pembelajaran, karakteristik, lingkungan belajar yang mendukung, serta menjadi pembimbing 

yang menginspirasi. Dengan demikian, kesadaran akan pengaruh kepribadian guru menjadi 

kunci dalam memastikan tercapainya tujuan pendidikan secara efektif dan berkelanjutan. 

Faktor penting tentang penerapan sikap jujur dan tanggung jawab, diantaranya: 

1. Guru harus mempunyai integritas pribadi, sikap jujur dan tanggung jawab dimulai dari diri 

sendiri. Seorang guru harus memiliki integritas pribadi yang kuat dan konsisten dalam 

semua aspek kehidupannya, termasuk dalam interaksi sehari-hari dan dalam lingkungan 

kerja. 

2. Guru menjadi teladan. Hal ini mencakup kejujuran dalam tindakan, kata-kata, komitmen, 

dan tanggung jawab. Guru harus konsisten dalam berprilaku jujur, menepati janji, dan 

bertanggung jawab. Sehingga siswa dapat melihat dan meniru sikap tersebut. 

3. Sangat penting bagi guru untuk mengenal siswanya dengan baik, memahami karakteristik 

individu, dan mengidentifikasi bakat-bakat yang dimiliki oleh setiap siswa. Ini dikarenakan 

setiap siswa memiliki keunikan dan perbedaan dalam kepribadian, minat, dan potensi 

yang mereka miliki. Dengan memahami hal ini, guru dapat mendekati siswa secara lebih 

efektif dan menemukan pendekatan yang sesuai untuk mengajarkan nilai-nilai kejujuran 

dan tanggung jawab kepada mereka. 

4. Guru harus memiliki pemahaman yang komprehensif tentang tujuan pendidikan yang 

menjadi fondasi penting bagi seorang guru dalam mengemban peran sebagai pembimbing 

yang efektif bagi siswa. 

Sikap jujur dan tanggung jawab memegang peranan krusial dalam lingkungan pendidikan. 

Ketika siswa mempraktikkan kejujuran dalam tugas-tugas mereka dan bertanggung jawab atas 

tindakan mereka, ini mencerminkan integritas pribadi yang kuat. Siswa yang jujur dan 

bertanggung jawab akan lebih mudah diterima oleh teman-teman sekelas dan dihormati oleh 

guru. Mereka juga akan lebih mampu membangun hubungan yang baik dengan tema 

sekelasnya dan menciptakan lingkungan belajar yang positif dan inklusif. Selain itu, sikap jujur 

dan tanggung jawab juga akan membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan 

mengatasi masalah, karena mereka tidak akan menghindari tanggung jawab atas kesalahan 

atau kekurangan yang mereka buat. Dengan demikian, sikap jujur dan tanggung jawab tidak 

hanya penting dalam kehidupan sehari-hari, tetapi juga merupakan faktor kunci dalam 

membentuk karakter dan kepribadian siswa yang baik dalam konteks pendidikan. 

 

SIMPULAN 

Guru PPKn memiliki peran penting dalam penerapan sikap jujur dan tanggung jawab 

siswa. Dimana peran guru sangat penting dalam semua kegiatan siswanya. Seperti metode 

yang diterapkan guru dalam penerapan sikap jujur dan tanggung jawab, diantaranya: 

memberikan motivasi, menjadi contoh dan teladan. Selain itu faktor pendukung peran guru 

dalam penerapan sikap jujur dan tanggung jawab yaitu dengan adanya penegakan aturan 

sekolah, adanya penghargaan, serta peran orang tua dan lingkungan untuk pembentukan 

sikap dan karakter siswa. Namun terdapat juga faktor penghambat diantaranya Siswa tidak 

terbiasa berperilaku jujur dan tanggung jawab berdampak negatif pada proses pembelajaran, 
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kurangnya dukungan yang diberikan orang tua dalam penerapan sikap jujur dan bertanggung 

jawab dapat menjadi penghambat dalam menginternalisasikan nilai-nilai tersebut. 
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